Intro 
Bang Chan 


Bad boy guys 
Tapi nakalnya bukan main cewek atau main ke club yah — 


Anti cewek 

Tapi straight kok, normal malah. Cuma menurut dia, pacaran 
itu tindakan gak bertanggung jawab jadi Chan gak tertarik. 
Chan kalo tertarik sama cewek langsung dihalalin. Ti-ati 
bung- 


Cogan 

Temen sekelasnya aja ngejar-ngejar. Bahkan kalo Chan maju 
presentasi kayak prescon. Tanggepan dia cuma 

"Cewek kelas gak ada yang waras," -Chan. 


Tajir 
"Temenin gue dance nanti gue beliin album full set,"-Chan. 


Pengertian 
Kalo temen cewek kpopers nya di kelas dibulli gara-gara 
Kpop, Chan yang maju- 


Tsundere 
Karena dia gak tertarik ke cewek,jadi kalo ngomong ke 
temen ceweknya seadanya. 


Bikin Baper 

Chan kalo ngomong ke orang itu pake eye contact, jadi buat 
kalian yang ngobrol ke Chan jangan baper dulu karena 
ditatap dia. Dia emang kek gtu guys- 


Pintar 
Walaupun brandalan, bodo amat sama nilai tapi doi pinter 


dipelajaran sejarah Iho- Revolusi Amerika, Rusia, Prancis 
oke 


Hwang Ryujin 


Cecan 
Dia cecan yang gak pernah ngrasa cecan. 


Bad Girl 
Langganan telat bareng Chan, duta remidi bareng Chan, 
sering bolos pelajaran, bodo amat nilai. 


Bodo amat 

Gak ada kata takut buat nglanggar peraturan sekolah. Kalo 
Hanbin -ketua kelasnya udah ngingetin tentang point BK, 
Ryujin cuma 

"Bodo amat-". 


Kpopers garis keras 
Ngutang bendahara demi album bias. Panutanq ~ 


Pinter 
Walaupun setipe sama Chan, Ryujin pinter dipelajaran 
Matematika dan Ekonomi. 


Datar 

Kata Daniel sih, 

"Ryujin lo datar semua ya, dada datar, bokong datar, wajah 
juga datar, istilah kasarnya si tepos pffft," 


Gak baperan 
Cewek lain ditatap Chan langsung update instastory, 
Ryujin? Bodo amat- 


Selamat menikmati cerita cinta pemenang criminal couple 
of the year. 


-istri Hanbin. 


Kalo Kang Daniel itu cinta pertama, berarti Bang 
Chan cinta terakhir 


Kamu gugup. Harus berkata apa saat perkenalan nanti. 
Tidak ada yang kamu kenal di kelas ini. 


"Halo. Aku Kang Daniel. Senang bertemu kalian semua," 


Pandanganmu tak lepas dari cowok bernama Kang Daniel 
itu. Tampilannya Bad boy. Kamu suka Bad boy. Ketika Daniel 
tersenyum, kamu pun ikut tersenyum . 


"Barisan belakang," ucap bu guru. 

Kamu pun menghela napas. 

"Halo. Aku--- 

*BRAK* (suara membuka pintu dengan kencang). 


Terlihat seorang cowok dengan rambut berwarna pirang, 
seragam nya lusuh, dua kancing teratas tidak terkancing, 
bahkan seragamnya pun dikeluarkan. 


Bad boy kedua. 


Cowok itu masuk seenaknya dan duduk dibangkunya. 
Matamu mengikuti gerak gerik cowok Bad boy itu. 


"Lanjutkan, jangan dipedulikan berandal seperti dia," kata 
bu Rene. Kamu hanya mengangguk. 


"Halo. Aku Hwang Ryu Jin. Senang bertemu kalian semua," 
katamu sambil membungkuk. Teman-temanmu pun 
bertepuk tangan. 


"Yang terlambat!" kata bu Rene. 


Sadar bergantian, kamu pun beranjak ke kursi mu. Namun, 
kau berpapasan dengan cowok yang telat tadi. Bukan lagi 
berpapasan, dia benar-benar menabrakmu. 


Kamu meringis karena 'dadamu' tertabrak. Tiba-tiba cowok 
itu menahan tanganmu dan membisikkan sesuatu tepat 
ditelingamu. 


"Lo tepos," katanya membuatmu melepaskan tangannya 
kasar. Kamu pun kesal dibuatnya. 


"Gue Bang Chan," katanya singkat. 


Kamu bukan Bang Chan, 
Tapi kamu itu Bang Sat. 


Katamu pelan. 


2 


Bang Chan itu kriminal kelas 
Kamu juga 


Kamu santai ketika jam menunjukkan pukul 07.12. Saat 
melewati gerbang, kamu gak terkejut lagi. Karena ini sudah 
jadi kebiasaanmu. 


Kamu masuk ke dalam barisan terlambat. Kamu amati 
sekitar. Ternyata kebanyakan dari mereka adalah barisan 
anak ips. Hal ini membuatmu tenang. 


"IPS 4 KAN?!" 

Kata guru bk bernama Do Kyungsoo itu membentakmu. 
"Anda benar-" ucapmu santai. 

"Anda benar dua," kata seseorang membuatmu terkejut. 
Bang Chan? 

"TULIS ALASANMU DI SINI," kata guru bk itu. 

Dasar botak, batinmu. 

Kamu pun menoleh ke belakang ke arah Chan. 
"Alesannya apa ni?" tanyamu. 


"Habis naena sama gue," kata Chan sambil tersenyum 
menggoda. 


"Iyain," katamu malas menanggapi ucapan Chan. 


Ketika selesai mengisi nama dibuku 'kramat' kamu pun 
menuju kelas. Saat itu juga tanganmu ditahan oleh 
seseorang. 


"Bareng," -Chan. 


"Ya gak usah megang-megang juga kali!" katamu saat mulai 
risih ketika Chan menautkan jari-jarinya. 


"Oooo maunya diginiin..." kata Chan lalu memelukmu. Kamu 
yang kaget pun langsung mendorong dada Chan dan 
meninggalkannya. 


Kamu kesal dengan Chan yang seenaknya nyentuh kamu. 
Apalagi meluk kamu. 


Sesampainya di depan kelas guru geografi favorit sekolah 
ini Oh Sehun menatap kamu dan Chan dingin. 


"YANG TERLAMBAT PALING BANYAK MASUK DULUAN," -Pak 
Sehun. 


"SAYA BARU SEBELAS PAK," katamu. 


"SAYA SUDAH DUA BELAS PAK! KAYAK PERSONEL EXO!" kata 
Chan lantang. 


"YANG BIKIN BAPER MASUK DULUAN," kata Pak Sehun 
mengode agar Chan masuk duluan dan disusul kamu. 


Bangkumu dengan Chan bersebelahan, kamu duduk sama 
Hanbin. 


Baru saja duduk dibangkumu. Tiba-tiba Chan berbisik 
ditelingamu. 


"Dada lo tepos,mau gue gedein gak?" kata Chan sambil 
tersenyum nakal -smirk. 


Kamu cuma melotot siap mukul Chan pake buku geografinya 
Hanbin. 


Ni pasti gara gara Chan meluk kamu tadi. 
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Bang Chan gak mau ngalah 


Memasuki tahun kedua, kamu masih telat masuk kelas. 
Kamu pun marah ketika Chan duduk di lokasi bangkumu 
sewaktu kelas sepuluh. 


"MINGGIR WOY," katamu mengusir Chan yang sedang 
bermain ML. Kamu dikacangin, tapi kamu gak putus asa. 


"WOY BANG SAT! INI MEJA GUE MINGGIR GAK!" suaramu 
yang lantang bikin temen semua mata tertuju padamu. 


"Ya udah ikhlasin sih, ngalah sama cogan dapet pahala," 
kata Somi temen sebangku mu. 


"Ya tapi kan ini tempat kita Som!" katamu gak mau ngalah. 


Sementara Chan masih setia duduk di bangku nya dan 
bermain ML. Chan pura-pura tuli agar dirinya tidak diusir 
oleh cewek kasar ini. 


"Lagian gue gak papa kok, duduk di pojok sana. Biarin ini 
buat Chan," kata Somi. Kamu pun gak percaya bagaimana 
bisa Somi selembut itu di depan Chan? 


Oya lupa, Chan kan cogan . 


"Thanks," kata Chan senyum ke Somi. Somi pun salah 
tingkah. 


"WOY TEMEN TEMEN! CHAN SENYUM KE GUE OY!" kata Somi 
teriak. Pantas saja Somi bangga. 


Chan diakhir semester kelas x, temen-temen cewekmu baru 
menyadari kalo Chan itu ganteng. Sebelas dua belas sama 
Daniel. 


Bedanya, kalo Daniel itu ganteng-ganteng ramah, pinter, 
bisa ngomong juga gak dingin ke cewek. Sedangkan Chan 
ganteng-ganteng bad boy, gak pernah ngomong ke cewek. 
Inti nya si Chan ini kayak gak pernah tertarik ke cewek. 


Terus perlakuan Chan ke kamu gimana? 

Kamu merasa dispesialin? 

No! 

"Gue benci elo," katamu pelan lalu meninggalkan Chan. 


Diam-diam Chan hanya tersenyum miring mendengar kata- 
katamu. 


"Tapi benci bisa jadi cinta baby," kata Chan melanjutkan 
permainannya. 


Chan itu Gentleman 


"Ke perpus sekarang woy," kata si ketua kelas Kim Hanbin. 


Tidak ada yang mendengarkan Hanbin, Hanbin pun 
menghela nafas kasar. 


"KE PERPUS SEKARANG ATAU GAK GUE KUNCI DARI LUAR!" 
ancam mu pada teman-teman mu. Iya karena kamu 
menjabat sebagai seksi keamanan. 


Buru-buru teman kelasmu berhambur keluar, Karena teman- 
temanmu tau kamu itu menyeramkan. 


"Thanks Jin," kata Hanbin sambil memegang bahumu. 
"Sans ae Bin," katamu. 


Kamu pun menghitung temanmu, merasa ada yang hilang 
satu kamu pun masuk kelas. Benar, itu Chan. 


"CHAN!" teriakmu di depan papan tulis. 


"Iya iya bawel ih, gue gigit ni," kata Chan berjalan di 
depanmu. 


Kamu yang kesal pun langsung memukul pantat Chan 
sampai Chan berlari menghindarimu. 


Selesai pelajaran sejarah, kamu dan teman-temanmu pun 
kembali ke kelas. Kamu yang terakhir lagi, memantau 


jumlah anak kelas. Apalagi anak ips. Jiwa-jiwa bolos pun 
selalu keluar setiap saat. 


"Changbin, Felix, Chan..." ucapmu dengan nada halus 
karena sudah capek dengan tingkah mereka. 


"Bentar Jin, kantin bentar yuk, gue yang bayar," kata Felix. 
"Sekarang..." katamu lebih halus lagi dengan wajah datar. 


Mereka yang tau maksudmu pun langsung membereskan 
buku-buku nya. Kamu jalan duluan disusul trio bangsat ips 
4. 


Ketika kamu berjalan, ada seseorang menutupi rok mu 
dengan jaket navy nya. Kamu pun menghadap ke belakang. 


Chan? 


"Udah ketat masih aja dipake. Uang emak lo kan banyak tu, 
gak usah sok-sok an buat beli album oppa oppa korea... buat 
beli rok gih. Gue gak mau aurat masa depan gue diumbar- 
umbar gini,” omel Chan tetapi tetap menali lengan jaket 
diperutmu. 


Kamu hanya menyipitkan matamu menatap sinis Chan 
mencari maksud dari perlakuan nya ini. 


"Apa?! Ga-gak usah baper dulu. Gue peduli karena lo temen 
sekelas gue!" kata Chan meninggalkanmu. 


Iyain ae si, -Kamu. 


Chan cemburu wkwk 
"Kelompok 8, Daniel, Ryujin, Hanbin, Chan," ucap bu Yuri 
guru bahasa. 


Kamu senang ketika harus sekelompok dengan Daniel dan 
Hanbin, seketika ekspresimu berubah ketika bu Yuri 
mengucapkan kata 'Chan'. 


Walaupun kemarin Chan kemarin menutupinya dengan 
jaket, tetapi kamu itu gak pernah ngobrol sama Chan. Jadi 
terkesan canggung gitu. 


Raut wajahmu berubah sedih ketika Daniel harus ijin karena 
mengikuti lomba tahfidz. Tinggalah Hanbin, kamu dan Chan. 


"Jin, gue yang ngerjain, elo yang nulis, Chan yang presentasi 
ya," kata Hanbin siap dengan alat tulisnya. 


"Siap," katamu santai memainkan handphone mu. Chan? 
Kepalanya ditenggelamkan ke dalam jaket di meja untuk 
tidur. 


Setelah 10 menit. 
"Jin, sorry, gue harus keluar. Masalah osis," kata Hanbin. 


"Oya gak papa Bin, sana urusin osis aja. Gue nanti 
gampang," katamu sambil memukul pelan Hanbin. 


"Thanks ya," kata Hanbin lalu keluar kelas. 


Tinggalah dibangku ini kamu dan Chan. Kamu pun menulis 
jawaban Hanbin dari handphone ke kertas. 


"Sini gue yang bacain," kata Chan tiba-tiba merebut 
handphone mu. 


Kamu hanya membuang napas. 


"Bentar Chan, salah. Gue cari stipo dulu," katamu. Chan 
yang bosan pun hanya menatap tulisan dihp mu. 


Dengan iseng ia membuka galeri, ada foto baru disana. 
Chan berpikir sebentar. Lalu sebuah pesan masuk. 
Bae Jinyoungku 

Kita putus ya? 

Kamu terlalu baik buat aku. 


Chan tersenyum remeh. 


Mana ada cowok jantan mutusin ceweknya lewat teks - 
Chan. 


Chan pun melanjutkan melihat galerimu. 


Kamu pun kembali dan meminta Chan untuk 
membacakannya lagi, tetapi Chan-- 


"Gue cemburu," katanya pelan lalu meninggalkanmu. 


Kamu pun bingung apa yang terjadi dengan Chan. 


Iya. 


Chan cemburu melihat galeri mu yang hanya ada foto 
Jinyoung tidak ada yang lain. 
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Bang Chan jalan sama yang lain 


"Anterin beli charger ya nanti," katamu kepada Somi. 


Somi hanya mengangguk sebagai jawaban, matanya tetap 
fokus pada buku akuntasi yang setebal kitab suci. 


"Tunggu di pos satpam, gue ambil mobil dulu," kata Somi. 
Kamu pun menuju pos satpam menunggu Somi. 


Tin tin! 


"Ryu Jin, sorry, emak gue masuk rumah sakit, lo sama Chan 
ya, gue udah ngomong dia ko," jelas Somi. 


"Chan?! Lagi...," katamu kaget. 


"Iya, gak papa sih cogan bor. Gue duluan ya dahh," kata 
Somi melajukan mobilnya. 


"Eehh.. bentar tungg--" 
Tin tin! 


"Ayolah pulang sama cogan masa gak mau," kata Chan 
sudah siap dimotornya. 


Kamu hanya menatap Chan malas dan menghampirinya. 


"Gak usah ngambek dong sayang," kata Chan sambil 
memakaikan helm ke kepalamu. 


"Lo mau beli peralatan buat tanding besok kan? Gue juga 
seka--" 


"Chan!" 
Kamu dan Chan sama-sama menoleh kesumber suara. 
Tzuyu? 


"Lo gimana sih! Kita kan mau observasi lelenya pak 
Jaehwan!" kata Tzuyu merengek pada Chan. Chan hanya 
menatapnya muak. 


"Bukannya lo sama Hanbin ya? Gue udah janji sama Ryujin," 
kata Chan. 


Kamu? 
Kamu hanya bingung. 


"Tapi kan lo sekelompok sama gue Chan! Lo harus tanggung 
jawab-" kata Tzuyu dengan suara dibuat-buat. 


"Gak mau! Gue udah janji sama Ryu--" 


"Ya udah,lo sama Tzuyu aja, gue bisa sendiri," katamu 
dingin. Melepaskan helm lalu memberikannya pada Tzuyu. 


Chan masih melongo, dengan cepat Tzuyu menaiki motor 
Chan hingga Chan terkejut. 


"Tzuyu! Gue bilang gak mau ya gak mau gak usah maksa!" 
kata Chan marah. 


"Kalo gue pengen gimana?" kata Tzuyu sambil memeluk 
Chan dari belakang. Chan melihat ekspresi kamu. Kamu 
hanya datar. 


"Ji n gue--" 


"Ti ati bor," katamu terpaksa. 


Motor Chan pun melaju menjauhi kamu. 


Chan macam bojo galak 


"Cewek! Ryujin," kamu yang terpanggil pun maju ke depan. 
"Ryujin leader kelompok satu," kata pak Bobby. 

"Tzuyu kelompok dua," 

"Yeri kelompok tiga," 

"Cowok! Kang Daniel kelompok satu," 


"Bang Chan kelompok dua," 


Latihan pun dimulai. Pelajaran kali ini seni tari, misinya 
dalam satu minggu harus menyelesaikan satu lagu tapi 
udah dimodif. 


Tak terasa ini hari sabtu, senin tampil. Kamu sebagai leader 
pun tak ambil pusing. 


"Woy, daripada libur-libur latihan mending selesain 
sekarang aja ya sampai oke," katamu tegas. 


Kamu masih latihan di ruang seni. Gak cuma kelompok 
kamu tapi ada kelompok Daniel dan Chan. 


"Jin bagian ini gimana sih, gue masih bingung," kata Somi. 


"Gini nih, satu... dua.. tiga... em...pat," kamu ngajarin Somi 
pelan-pelan. 


"Jadi gerakan cepatnya cak cak cak cak," kata kamu. 


"Bingung...," Kata Somi lagi. Kamu mengembuskan nafasmu 
pelan. 


"Liatin aku ya," katamu. 


Diam-diam ada yang memperhatikanmu dari jauh sambil 
tersenyum. 


Latihan selesai, anggotamu udah pada pulang. Tinggal 
kamu sendiri mengedit lagu,kamu nungguin Daniel yang 
masih latian. Tapi masih ada kelompok Chan juga sih. 


Daniel menghampirimu, 
"Udah selesai ngeditnya?" Tanya Daniel. 
"Bentar lagi woy," katamu. 


"GIMANA MAU BISA ORANG LO DARITADI MAIN TERUS," 
teriak Chan pada anggotanya. 


"ULANGI LAGI," katanya. 
"LAGI.. LAGI.. LAGI..," kata Chan emosi. 


"Jeongin, gini nih detailnya, satu dua tiga em..pat," katamu 
tiba-tiba mengajari detail gerakan ke Jeongin. Kamu gak 
tega anak seimut Jeongin dibentak Chan. 


"Kok lo tau sih Jin?" tanya Jeongin. 


"Gue suka dc," kata kamu sambil tersenyum pada Jeongin. 
Akhirnya Jeongin bisa. 


Kamu pun mendekati Chan yang masih natap tajam Jeongin 
yang latihan sendiri. Kamu ngrangkul Chan sambil berbisik. 


"Jangan galak-galak cem bojo galak dong," katamu masih 
ngrangkul Chan. Chan disitu kaget plus deg-degan. 


"Lo juga cem bojo galak kalo ke gue," balas Chan tersenyum 
tangannya melingkar dipinggulmu. 


"Ahsudahlah-" katamu melepaskan tanganmu karena 
merasa terlalu intim. Tapi Chan malah menarik pelan 
badanmu kearahnya. 


Kamu bisa merasakan hembusan nafasnya karena jarak 
kalian yang cuma 10 senti saja. 


"Kita sama-sama bojo galak, kita emang jodoh ya," kata 
Chan sambil meniup sensual telingamu . 


"Bang sat lo," katamu sambil menoyor dahi Chan pelan. 


Chan? Hanya terkekeh. 


Chan's apartemen 


Kamu nunggu Daniel di depan pos satpam. Kamu janjian 
sama Daniel pulang bareng karena udah malam. 


Sebuah motor ninja berhenti di depan kamu. Kamu tau itu 
bukan Daniel tapi Chan. 


Chan turun dari motornya menghampiri kamu. 
"Gak pulang lo?" tanya kamu. 


"Nunggu elo, takut ada apa-apa ninggalin cewek sendirian," 
kata Chan santai. Hatimu terenyuh. 


Seorang Chan berkata itu kepadanya. 


"Lo anak hitz ya," kata Chan sambil liatin kamu dari atas 
sampai bawah. 


"Ah enggak, gue suka fashion aja," katamu seadanya. 
Hening. 


"Ryujin! Kucing gue lahiran, lo balik sama Chan ya, byee," 
kata Daniel meninggalkan mereka. 


"NIEL!" teriak kamu. 
"Gak mau ya sama gue?" Tanya Chan. 


"Mau ko," katamu pasrah. 


Bukannya gak mau, cuma canggung aja semenjak kejadian 
tadi waktu latihan dance. 


Kamu naik ke motor Chan. Kamu berpegangan pada bahu 
Chan. Chan gak keberatan. 


Hujan turun tiba-tiba, Chan makin cepat melajukan 
motornya. Kamu cuma nunduk karena gak kuat kena air 
hujan. Walaupun kamu pake helm si. 


Motor berhenti. Disebuah parkiran. 
"Chan? Kita dimana?" tanyamu. 


"Kita? Jadi hubungan lo sama gue udah jadi kita nih?" kata 
Chan kegirangan. 


"Serius Bang Chan-" katamu pelan nan alus. 


"Hehe, apartemen gue. Tunggu hujan reda baru gue anter 
pulang," kata Chan. Kamupun hanya mengangguk. 


Kamu mengikuti Chan dari belakang menuju lift. 
Ting! 
Kalian berdua masuk. 


Kamu pun memeluk dirimu sendiri karena kedinginan. Tiba- 
tiba saja Chan meraih dan menggenggam tanganmu. 


"Eh?!" Katamu kaget. 


"Biar anget. Sampai di apartemen kita bakal nglakuin hal 
yang lebih anget lagi," kata Chan menyeringai. 


Kamu hanya memukul perut Chan pelan. 


"Eh anjir, punya roti sobek lo?" katamu keceplosan. Kamu 
pun hanya memukul pelan bibirmu. 


Chan kembali menyeringai sambil mendekatkan tubuhnya 
ke kamu sampai kamu mundur-mundur. 


"Tuh kan, lo duluan yang mulai," kata Chan tersenyum 
nakal. 


Night with Chan 


Sampai di apartemen Chan. Kamu pun duduk di ruang 
tengah. Jujur, kamu agak takut karena kejadian tadi di lift. 


Kamu membuang nafasmu pelan. 
"Bisa gak sih sehari aja gak ngeres," katamu. 


"Kalo didekat lo gue gak bisa berhenti ngeres," Chan 
menyeringai lalu duduk didekatmu. 


"Serah lu nyet," katamu malas. 
Hening. 


Cuma air hujan yang terdengar. Chan yang ngrasa kamu gak 
nyaman pun memulai pembicaraan. 


"Btw, kok lo tau koreografi dance gue?" Tanya Chan sambil 
menatapmu. 


Kamu pun balas menatapnya. 


"Waktu nunggu Daniel, gue cuma merhatiin elo nge-dance 
sih, jadi ya gue-- Chan!" Ucapmu berhenti ketika wajah Chan 
mulai mendekat. 


Kamu cuma mendorong dadanya pelan. 


"Jadii.. udah mulai tertarik nih sama gue?" Katanya dengan 
smirk khas Bang Chan. 


Kamu memukul perut Chan keras. 


"Akh- akh- akh," Chan meringis dengan nada dibuat-buat. 
"Basi tau gak," katamu dingin. 


"Hehehe, berarti lo jago dance ya, buktinya cuma liatin 
sebentar langsung paham," ucap Chan. 


"Lumayan lah, gue suka dance cover aja si," katamu. 


"Chan, kenapa lo gak pernah lirik cewek kelas sih?" tanyamu 
pelan-pelan. 


"Cewek kelas gak ada yang waras," kata Chan terus terang 
sambil menatap dalam kamu. 


Walaupun kamu anaknya gak baperan, tapi ditatap Chan 
gitu lumayan gugup lah. 


"Be-berarti gue gak waras dong!" katamu berusaha 
menutupi kegugupanmu. 


"Iya lah, hehe," kata Chan tersenyum sampai matanya ilang. 


Kok gemes sih batinmu. 


"Udah jam 10, hujan belum reda juga, mending lo tidur sini," 
tawar Chan. 


"Oke, gue tidur disini aja deh anget deh ada penghangat 
ruangannya hehe," katamu sambil tersenyum. 


Chan benar-benar menikmati senyummu sampai tak sadar 
kalo jantungnya kini lagi deg-degan. 


"E-e iya gua ambilin selimut ya," kata Chan menjauh. 

Tak lama Chan datang dengan selimut dan bantal 
ditangannya. Kamu pun yang siap-siap tidur pun membuka 
jaketmu yang basah. 

Chan peka. 

"Pake aja, apa lo mau pinjem baju gue?" Tawar Chan lagi. 
Entah setan apa yang merasuki Chan membuatnya hangat 
kepada cewek. Terlebih teman sekelasnya. 

"Gak, gue bawa kaos kok," katamu. 


Chan mengangguk. 


"Ya udah, gue tidur dulu ya," pamit Chan tetapi reflek 
tanganmu menahan tangan Chan. 


"Tunggu, gue mau nanya," katamu ragu. 


Chan pun cuma tersenyum lalu mensejajarkan posisinya 
sehingga Chan berlutut di depanmu yang duduk disofa. 


"Kok lo baik ke gue? Bukanya lo gak tertarik sama cewek 
kelas ya?" tanyamu. 


"Lo menarik dimata gue," kata Chan lalu meninggalkanmu. 


O , katamu. 


Padahal, Chan deg-degan banget Iho. 
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kamu terbangun ketika sinar matahari menusuk matamu. 
Tapi kamu terkejut. 


"Loh kok gue dikasur?" 


"Gue yang mindahin," jawab Chan santai keluar dari kamar 
mandi bertelanjang dada. Chan hanya menutupi bawahnya 
dengan handuk dililitkan. 


Fokus kamu pun ke abs Chan. 


"Tenang, gue gak ngapa-ngapain kok. Se- ngeres ngeres nya 
gue gue ngerti batasannya kali jin," 


Kata-kata itu bikin kamu lega:)) 


"Lo biasa sendiri ya?" Tanya mu ketika Chan memasak 
sarapan pagi untukmu. 


"Iya, udah biasa sendiri," 

Kamu hanya mengangguk dan menatap jendela. 
"Cuacanya bagus, joging yuk," ajakmu. 

"Makan dulu sayang," 


Kamu hanya mengulum senyum ketika Chan memanggilmu 
'sayang'. 


Selesai makan, kamu langsung mencuci piring. Chan tiba- 
tiba memelukmu dari belakang. Kamu kaget. 


"Kita kayak suami istri ya jin?" 


Kamu terdiam karena berusaha menormalkan detak jantung 
mu. 


Kamu pun sampai di taman sebelah apartemen Chan. Chan 
menyuruhmu untuk duduk dibangku taman tersebut. 


Tiba-tiba Chan datang dengan dua es krim tangannya. 
"Coklat buat lo," 

"Kok lo tau Chan?" 

"Namanya aja jodoh," 


Kamu hanya memutar bola mu malas. Kamu pun menikmati 
es krim yang Chan berikan. 


"Ryujin, lo blepotan lucu kayak anak kecil," kata Chan 
membuatmu malu sendiri. Tapi karena kamu orangnya apa 
adanya pun bodo amat. 


CUP 


Chan membersihkan sisa es krim dibibirmu membuat kamu 
mematung ditempat. 


"Chan..." 
"Bibir lo manis gue suka," 


PLAK 


Kamu memukul kepala Chan. 

"Sakit Ryujin!" 

"Itu first kiss gue bego!" 

"First kiss ya? Emm... mau gak jadi pacar gue?" 
*UHUK UHUK* 


Kamu terkejut sampe tersedak air liurmu sendiri karena 
kata-kata Chan. 


"Bukannya lo gak tertarik sama cewek gak waras kayak gue 
ya?" 


"Kan gue udah bilang ,lo menarik dimata gue. Mau gak?" 
Tanya Chan lagi. 


Kamu bingung. Takutnya Chan lagi bercanda atau gak Dare. 
Kamu pun mengangguk mau. 

"Yes! Finally," 

Kamu hanya mengulum senyum melihat kelakuan Chan. 
"Ayo kita lanjutkan ciuman tadi," 

PLAK 


dan, sebuah pukulan melayang dikepala Chan. 


-END- 


akhirnya aku bisa menyelesaikan buku ini gaes 


maafkan kalo ending yang gaje. karena author 
pengen cepet-cepet habisin cerita ini dan fokus ke 
Dangerous Girl. 


ada work lain yang belum gw publish karena takut 
Dangerous Girl terabaikan. 


sekali lagi terima kasih 


Tunggu buku aku selanjutnya 
jangan lupa mampir buku aku yang lain Dangerous 
Girl pemain Shin Ryujin X Kim Hyojin MIXNINE. 


Hai guys, jangan lupa baca buku aku yang baru. Cast: 
Kim Yohan - Produce x 101 

Shin Ryujin - Itzy 

Kim Mingyu - Produce x 101 


thank you 


